BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian.
1. Sgarah Singkat Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) L awang.

RSUD Lawang terletak di Jalan R.A Kartini No 5 Laagatahun 1970
bersama “Panti Husada” yang didirikan olej BendBaden Ajoe Adipati
Ario Harsono pada tahun 1930, yang berfungsi seébBgaah sakit dan
dipimpin oleh dokter Jerman.

Sejak tahun 1970 tugas dan fungsinya berubah merfijadesmas
Pembina yang membawai ex Kawedanan Singosari daopaian ujung
timbak untuk meningkatkan derajat kesehatan makgara

Sejak tahun 1978 Pukesmas Lawang berdiri dengaraksaiakan
program dan berangsur-angsur seseuai dengan kehi@kn pemerintahan
hingga saat ini kegiatan program terbagi atas BrodPrioritas dan Program
Inovatif.

Pada tahin 2002 Pukesmas Lawang adalah salah @atinth Pukesmas
ideal dengan pelayanan prima dan Pukesmas jalam yapg salah sati
unggulannya adalah Unit Gawat Darurat.

Tahun 2009 Pukesmas Lawang oleh Kementrian Keselelth divisitasi
dengan klas Rumah Sakit type D dengan jumlah tetepgtat tidur sebanyak
50 TT dengan SK MENEKES 283/Men/SK/II/2010 bersemta regestrasi
Rumah sakit 35 07 0 85.

Tahun 2011 RSUD Lawang diresmikan oleh pemerintalagmah.



2. Upaya untuk memajukan RSUD Lawang

A. Aspek Fisik

1.

2.

4.

5.

Memperbaiaki ruang rawat inap dan fasilitasnya

Membangun poli BP, Gigi, Mata, Obgine, Loket, Ruapgrasi, Kas
Obat dan UGD

Adanya Poli Konsultasi gizi baik untuk rawat jal@aupun inap
Melengkapi pelayanan laboratorium

Pembuatan petunjuk tempat pelayanan sehingga patadrbingung.

B. Aspek non-Fisik

1.

2.

Merubah kinerja staf baik mental maupun SDM-nya
Menambah ketenagaan yang diperlukan sesuai demggesipya
Pembagian “Job Description” secara tepat

Menyemekan informasi pelayan dan keberadaan RS\gBdee
masyarakat luas.

Peningktan konsultasi gizi pada penderita penydgenative baik

untuk rawat jalan maupun rawat inap.

3. Visi dan Misi Sakit Umum Daerah (RSUD) L awang.

A. Visi:

Menjadi Rumah Sakit yang mandiri sebagai rujukdayzman

kesehatan di kecamatan Lawang dan sekitarnya détgjapanan

Paripurna.



A. Misi:

1. Memberikan pelayanan kesehatan yang prima kepadaaskapisan
masyarakat secara cepat, tepat, bermutu namungkga dengan
dilandasi etika profesi dan ketulusan hati.

2. Menyelenggarakan pelayanan rujukan yang berfurdpsigai pusat
rujukan di kawasan Malang Utara dan sekitarnya.

3. Membangun Sumber Daya Manusia (SDM) dan meningkdtsilitas
Rumah Sakit guna mendukung upaya peningkatan palétyanan
kesehatan yang professional kepada masyarakat.

4. Melaksanakan proses pendidikan yang menunjukkayaean
kesehatan prima berdasarkan standar internasional.

5. Mewujudkan kesejahteraan karyawan Rumah Sakit.

4. Nilai Sakit Umum Daerah (RSUD) Lawang.
GERBANG EMAS artinya :
SiGap, Enerjik, Respek, cepat-tepat-cermat, nasa@ar, tenaNG,

EMpati serta tulus ikhlIAS melayani masyarakat.

5. Jenispelayanan di RSUD Lawang
Sebagai RSUD type D, maka pelayanan yang ada rsasgatlah
terbatas antara lain:
A. Pelayan UGD 24 Jam yang sudah sesuai dengan staitiar
1) Triase | untuk kasus Emergency
2) Triase Il untuk kasus Urgen

3) Triase Il untuk kasus Non-Urgen



B. Pelayanan OK, karena fasilitan Ok belum sempurnearpananganan
masih dalam taraf dasar.
C. Pelayanan Poli antara lain:
1. Poli Umum
2. Poli Anak
3. Poli Kesehatan Ibu/Obgine
4. Poli Gigi
5. Poli Mata
6. Poli Bedah
7. Poli Konsultasi Gizi
D. Pelayanan Laboratorium
E. Pelayanan Rawat inap baik untuk penderita atauptinlpngan
persalinan.
B. Uji Validitasdan Realibiltas.
1. Uji Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud validitatalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atauakésan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yainggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki vaias rendaf.
Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukdiditas item
adalah rxy> 0,300. Apabila jumlah item yang valid ternyata ihasdak

mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat memkana sedikit kriteria

! Arikunto SuharsiniProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (rev,ed-V;,PT Rineka Cipta:
Jakarta, 2003). 144.



dari rxy > 0,300 menjadi rxy> 0,250 atau rxy> 0,200 Adapun standart
validitas item yang digunakan peneliti dalam peialiini adalah rxy 0,250.
Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan toam SPSS atistical
product and service solution) 16.0for windows.

Dari hasil analisis uji validitas, skalardiness yang terdiri dari 51 item
dan diujikan kepada 26 responden, menghasilkante3t diterima dan 20
item gugur. Perincian item-item yang valid dan kidalid atau gugur dapat

dilihat pada tebel berikut:

Nomor Sebaran Butir
Item Jumlah

gugur

Variabel Dimensi Indikator Perilak

—

Favo Unfa

Kemampuan
untuk melihat
peristiwa yang
menyebabkan 1,25 3,13 41 5
stress sebagai
suatu bagian dari
kehidupan
Motivasi untuk
berprestasi sesua 42 14,26) 45 4
dengan tujuan.
Perasaaotonomi
diri dan perasaan
Hardiness adanya suatu 2 15,40 27 4
pilihan yang
diambil
Kerelaan dan
keterampilan
untuk membuat 4 43 28,16 4
keputusan yang
baik
Ketertarikan dan
keingintahuan 46,29,30, 17 6 5
Komitmen | tentang hidup.
Keyakinan dan
ketahanan diri 5,31 18 44 4

Kontrol

2 Azwar, SaifuddinPenyusunan Skala Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Belajar.2004) 65



Kemampuan
mengenali nilai-
nilai pribadinya 7 19 | 8,34,32 5
yang unik dan
tujuannya sendiri
kerelaan untul
mencari bantuan 50 48 33,20 4
dan dukungan
Memandan
segala sesuatu
secara optimistic 8 R 24,21 4
dan positif.
Kerelaan untul
mengambil resiko 49 22 10,36 4
yang membangun
Pendekatayang
Tantangan fleksibel terhadap
orang lain dan 39 23 11,37 4
kondisi-kondisi
tertentu
Penghargaan sert
menerimaan atas
keunikan diri 12 38 47,35 4
sendiri sebagai
suatu berkah.
Total 16 15 20 51
Tabel 4.1 Komponen dan Distribusi Butir pada ské#gadiness
Item-Total Statistics
Item Total Statisti
Scale Corrected | Cronbach's
Scale Mean | Variance if | Item-Total |Alpha if Item| Keterangan
Item Deleted Item Deleted Correlation| Deleted
aitem ! 206.1: 145.14¢ 327 .837| Diterime
aitem 25 205.81 142.002 .567 .832 Diterima
aitem 41 205.96 153.478 -.092 .846  Gugur
aitem ¢ 206.1¢ 139.60: 628 .83(| Diterime
aitem 13 205.85 143.335 458 .834 Diterima
aitem 42 206.23 140.505% .602 .831 Diterima
aitem 4! 205.8¢ 151.22¢ .03€ 847  Gugui
aitem 14 205.81 142.962 .559 .833 Diterima
aitem 26 205.92 139.114 .680 .829 Diterima
aitem : 206.1: 145.14¢ 321 .837 Diterime




aitem 2° 205.9¢ 151.71¢ -.004 .84t Gugul
aitem 1! 205.7: 143.96! 43€ .83%| Diterims
aitem 40 205.77 146.025 .355 .837 Diterima
aitem ¢ 206.0¢ 145.35¢ .30¢ .83¢ Diterime
aitem 28 206.12 158.506 -.331 .853  Gugur
aitem 16 206.0¢ 157.434 -.274 .852  Gugur
aitem 4. 205.8: 143.60: 517 .83% Diterime
aitem 46 206.12 142.906 .391 .835 Diterima
aitem 29 206.12 144.426 341 .837 Diterima
aitem 3( 205.8¢ 144,58t .39¢ .83€| Diterims
aitem 17 205.73 145.245% .584 .834 Diterima
aitem 6 205.783 149.405 .164 .840  Gugur
aitem t 206.0( 144.48( 44t .83%| Diterime
aitem 31 206.4¢ 143.458 .501 .834 Diterima
aitem 18 206.15 144.375% 413 .835 Diterima
aitem 4 205.9¢ 154.27¢ -.15¢ .84¢  Gugul
aitem 7 205.65 147.355 .330 .837 Diterima
aitem 8 205.6b6 150.475% .106 .841  Gugur
aitem 3: 205.6¢ 150.54: .07¢ .847,  Gugul
aitem 19 205.77 143.065 495 .833 Diterima
aitem 32 205.65 149.195 .233 .839  Gugur
aitem 50 205.65 147.35% .330 .837 Diterima
aitem 33 205.73 148.12% .200 .840  Gugur
aitem 2( 206.0¢ 146.79: 21¢ .84(  Gugui
aitem 48 205.92 142.634 451 .834 Diterima
aitem 9 205.7)7 146.505% 414 .836 Diterima
aitem 2: 205.9: 150.39:- .08¢ .842,  Gugul
aitem 21 206.3¢ 150.566 .090 .842  Gugur
aitem 51 206.12 143.066 .507 .833 Diterima
aitem 3t 205.8: 151.44: .034 845  Gugul
aitem 49 205.73 143.565 .554 .833 Diterima
aitem 22 205.77 144.58% 445 .835 Diterima
aitem 1( 206.0¢ 148.15¢ 167 .841  Gugul
aitem 11 206.3¢ 150.566 .090 .842  Gugur
aitem 39 206.19 144.962 .340 .837 Diterima
aitem 2. 205.8¢ 144.45! 431 .83E Diterime
aitem 37 205.81 155.122 -.1964 .847  Gugur
aitem 12 206.42 142.974 493 .833 Diterima




aitem 4° 206.3¢ 149.11! 137 841 Gugul
aitem 3¢ 205.7; 146.42! .36¢ .837| Diterime
aitem 35 206.12 150.426 .078 .842  Gugur

Tabel 4.2 Koefesien Validitas pada Skala Hardiness
Sedangkan skalfear of success (ketakutan akan kesuksesan) yang terdiri
dari 52 item dan diujikan kepada responden yangsamnghasilkan 29 item

diterima dan 23 item gugur. Perincian item-itemg/amlid dan tidak valid

atau gugur dapat dilihat pada tebel berikut:

Variabel

Dimensi

Indikator

Nomor Sebaran Item

Perilaku

Favo

Unfa

Item Jumlah

gugur

Ketakutan
meraih
sukses

(Fear of
Success)

Kemampuan
melaksanakan
tugas sebagai

istri

3,10,19

16,26

Loss of
feminity

Kemampuan
melaksanakan
tugas rumah
tangga sebagal
ibu

1,27,
28

33,46

22,51,52

Kemampuar
seorang wanita
yang berkarir
menunjukkan
sifat wanita
yang feminism

50

34

8,11,
23,29

Penghargaan
dari masyarakatt
terhadap
kesuksesan
perempuan

30,31

35,45

2,18,47

Loss of
Social
self

Anggapan
masyarakat
tentang
kemampuan
perempuan
yang sukses
dalam
menampilkan
sifat feminine

15

20

12,21
32,44

Social
Rejection

Keikutsertaan
individu dalam

36,37

5,48

9,41,43




kegiatan
kelompok

Pandangan
laki-laki akan

kesuksesan
perempua
yang berka

da
n
rir

i 13,49

24,38,42

40

Ada tidaknya
penolakan dari
lingkungan

17

7,25 4,

14,39 6

Total

15

14

23 52

Tabel 4.3 Komponen dan Distribusi Butir Skbkar of Success

Item-Total Statistics

Scale Corrected | Cronbach's| Keterangan
Scale Mean | Variance if | Item-Total |Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation| Deleted
aitem 194.1¢ 235.60: .69< .85¢| Diterime
aitem 10 194.08 233.514 .760 .857 Diterima
aitem 19 194.17 236.026 .669 .859 Diterima
aitem ¢ 194.1¢ 242.40:. 311 .86 Diterime
aitem 16 194.81 250.402 -.016 .869  Gugur
aitem 26 194.65 249.115% .038 .868  Gugur
aitem 194.1¢ 236.48. .651 .85¢ Diterime
aitem 27 194.08 235.034 752 .858 Diterima
aitem 28 194.08 235.034 752 .858 Diterima
aitem 2. 194.5¢ 246.01- .14¢ .86€  Gugul
aitem 33 194.15 228.455 .6764 .856 Diterima
aitem 46 194.35 228.79% 731 .856 Diterima
aitem 5. 193.9¢ 246.43¢ .15C .86€  Gugul
aitem 52 194.089 242.714 .238 .865  Gugur
aitem 8 194.19 245.042 221 .865  Gugur
aitem 1: 194.7: 244.90! .20¢ .865  Gugui
aitem 50 194.19 235.602 .694 .858 Diterima
aitem 2. 194.3: 244 .38. 212 .865  Gugul
aitem 29 194.15 247.335% 114 .867  Gugur
aitem 34 194.62 241.366 .260 .865 Diterima
aitem : 194.1¢ 249.68:. .01z .86¢  Gugul
aitem 18 194.46 246.658 118 .867  Gugur
aitem 30 193.96 239.638 432 .862 Diterima
aitem 3: 194.3¢ 239.36¢ A1 .86z Diterime




aitem 3! 194.1¢ 237.17! 451 .861] Diterims
aitem 4! 194.2° 234.52! .60¢ .85¢  Gugul
aitem 47 194.65 251.435% -.054 .871  Gugur
aitem 1. 194.2° 243.48! .18¢ .86¢  Guguil
aitem 15 193.89 240.346 449 .862 Diterima
aitem 32 194.08 245.514 191 .866  Gugur
aitem 2( 194.2: 233.46! 597 .85¢| Diterime
aitem 21 194.35 239.595 .226 .867  Gugur
aitem 44 194.97 252.634 -.087 .874  Gugur
aitem ¢ 194.3: 250.22: -.014 .87(|  Gugui
aitem 36 194.31 239.742 .450 .862 Diterima
aitem 37 194.69 241.262 .379 .863 Diterima
aitem 4. 194.4¢ 248.09¢ .08¢ .867]  Gugul
aitem 5 194.46 234.338 .606 .859 Diterima
aitem 43 194.27 248.925% .075 .867  Gugur
aitem 4t 193.9¢ 240.19¢ 441 .86Z| Diterime
aitem 13 194.08 241.834 .346 .863 Diterima
aitem 40 194.62 250.166 .013 .867  Gugur
aitem 4¢ 193.7: 239.88! .38¢ .86Z Diterima
aitem 24 194.34 242.726 .332 .863 Diterima
aitem 38 193.85 244.615% 273 .864 Diterima
aitem 42 194.15 239.655% .408 .862 Diterima
aitem 4 194.6Q2 246.086 .126 .867  Gugur
aitem 1’ 195.0( 239.04( 41C .867| Diterime
aitem 14 194.35 243.835 191 .86  Gugur
aitem 7 194.23 237.385% 448 .861 Diterima
aitem 2! 195.0( 239.04( 41C .86Z| Diterime
aitem 29 193.88 249.866 .000 .869  Gugur

Tabel 4.4 Koefisien dan Validitas pada skadar of Success
2. Uji Reliabitas.

Uji reliabilitas menggunakan program SPSS 1i@&r0windows. Hasil uji
pada skalahardiness adalah 0.841, kemudian setelah menggugurkan item
tidak valid koefisien reliabilitas menjadi 0,903d&ngkan dari skalear of
success diperoleh hasil 0,866, kemudian setelah mengguguitem tidak

valid koefisien reliabilitas menjadi 0,894.



Kedua skala tersebut masuk pada kategori reliatiglana Indonesia
memiliki indeks reliabilitas tersendiri dengan nile > 0,810° Berikut

rangkuman uji reliabilitas dalam bentuk tabel sgfmmrikut.

Skala Koefisie r Kategori
Hardiness 0,90:¢ Reliabe
Fear of Success 0,894 Reliabe

Tabel 4.5 Koefisien Realibilitas Skatardiness danFear of Success
Adapun hasil uji reliabilitas dengan menggunakagmm SPSS 16 for
windows dapat ditunjukkan seperti berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items

.841 5]
Tabel 4.6 Koefisien Reliabilitas skala Hardinedsrse item

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.90z 31
Tabel 4.7 Koefisien Reliabilitas skala HardinessnitValid

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items
.864 52

Tabel 4.8 Koefisien Reliabilitas skdf@ar of Success seluruh item

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.894 29
Tabel 4.9 Koefisien Reliabilitas skdf@ar of Successitem Valid

% Perkuliahan psikometri oleh Bapak Ali Ridlo, M. Biapat dilihat pula pada: Ridlo, Ali.
Psikometri Hand Out. (Malang: UIN Malang.2010) 55-70.



C. Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian.

1. AnalissDataHardiness.

Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsdan hipotesis

yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus memetmuan dari

penelitian ini. Untuk mengetahui diskripsi masingsimg variabel maka

perhitungannya didasarkan pada distribusi normatydiperoleh dari mean

dan standar deviasi.

Dalam menganalisis tingkathardiness, maka peneliti melakukan

pengkategorian menggunakan skor hipotetik. Adapagkah-langkah dalam

pembuatan skor hipotetik dalam penelitian ini adala

a)

b)

d)

Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari ngasiasing
item skalaHardiness,yang diterima, yaitu 31 item

Skor minimum  : banyaknya item yang diterima 31x 31

Skor maksimum : banyaknya item yang diterima $1=x155
Skor maksimum — skor minimum 155 - 31 = 124

Hasil pengurangan tersebut dibagi dengan 2

124/2 =62

Untuk mencari mean hipotetik, didapatkan dengaa oanambahkan
hasil dari pembagian tersebut (langkah c) denganskor minimum
(langkah a).

62+31 =93

Untuk mencari standar deviasi adalah dengan canabag mean
hipotetik dengan 6.

93/6 = 15,5



f) Kategorisasi:

Tinggi : X > MeaRipotik +1SDhipotik
Sedang :( Meafpotetik-1SDhipotetiky < X< Mearhipotik +1 Shhipotik

Rendah : X < Meafpotetik-1SDhipotetik
Setelah analisis distributor normal dari Mean (M dtandar deviasi (SD)

variabel hardiness, tahap selanjutnya adalah mengetahui tindtemtiness,
pada responden. Kategori pengukuran pada subjelelifam ditabulasi
menjadi kategori tinggi, sedang, rendah. Untuk menoleh skor kategori

pengukuran dengan pembagian sebagai berikut

Tinggi X > (M+1SD)
X > (93+1. 15,5)
X >108,5
Sedan (M-1SD)< X > (M+1SD;

(93-1. 15,5)< X >(93+1. 15,5
77,5< X > 108t
Rendah X > (M-1SD)
X > (93-1. 15,5)
X >77,5
Tabel 4.10 Rumusan Kategori Hardiness
Setelah diketahui nilai katefori tinggi, sedang da&mdah, maka akan

diketahui persentasenya dengan menggunakan rumus:
_F
P_ﬁ X 100%
Dengan demikian maka analisis hasil persentasdairtgrdiness pada

pegawai wanita di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)drey dapat di

jelaskan dengan tabel di bawah ini:

No | Kategori Norma Interval F| %

1 | Tinggi X > (u+1,00) > 108,k 13| 50

2 | Sedang| (-1,006) < X< (u+l1,00) | 77,5<X<108,5 11| 42,3

3 Rendah K-1,00) < X <775 2 7,7
Jumlah 26 | 100%

Tabel 4.11 Proporsi tingkat kepribadidardiness

pada pegawai wanita RSUD Lawang



Data hasil ada pada lampiran
2. Analisis Data Fear of Success.

Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsdan hipotesis
yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus medmetmuan dari
penelitian ini. Untuk mengetahui diskripsi masingsimg variabel maka
perhitungannya didasarkan pada distribusi normatydiperoleh dari mean
dan standar deviasi.

Dalam menganalisis tingkdear of success, maka peneliti melakukan
pengkategorian menggunakan skor hipotetik. Adapagkah-langkah dalam
pembuatan skor hipotetik dalam penelitian ini adala

a) Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari ngasiasing

item skaldear of success yang diterima, yaitu 29 item
Skor minimum : banyaknya item yang diterima 2B=x 29
Skor maksimum : banyaknya item yang diterima Z0x145
b) Skor maksimum — skor minimum 145 — 29 = 116
c) Hasil pengurangan tersebut dibagi dengan 2
116/2 = 58

d) Untuk mencari mean hipotetik, didapatkan dengaa ocanambahkan
hasil dari pembagian tersebut (langkah c) dengkan skor minimum
(langkah a).
58+29 = 87

e) Untuk mencari standar deviasi adalah dengan cambag mean
hipotetik dengan 6.

87/6 = 14,5



f) Kategorisasi

Tinggi : X > MeaRipotik + 1 SDhipotik

Sedang :( Meafpotetik-1SDhipotetiky < X< Mearhipotik
+1SDhipotik

Rendah : X < Meafpotetik-1SDhipotetik

Setelah analisis distributor normal dari Mean (Mhdtandar deviasi (SD)
variabelfear of success, tahap selanjutnya adalah mengetahui tindgaat of
success, pada responden. Kategori pengukuran pada subgelipan
ditabulasi menjadi kategori tinggi, sedang, rendah.

Untuk memperoleh skor kategori pengukuran denganbpgian sebagai

berikut:

Tinggi X > (M+1SD;
X>(87+1. 14,5
X>101,t
Sedang (M-1SD¥ X > (M+1SD)
(87-1. 14,5)k X > (87+1. 14,5))
72,5< X >101,5
Rendah X > (M-1SD)
X > (87-1. 14,5
X >72,5
Tabel 4.12 Rumusan Kategoris&sar of Success

Setelah diketahui nilai katefori tinggi, sedang damdah, maka akan
diketahui persentasenya dengan menggunakan rumus:
_F
P—ﬁ X 100%
Dengan demikian maka analisis hasil persentaskdingardiness pada
pegawai wanita di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUMdrey dapat di

jelaskan dengan tabel di bawah ini:



No | Kategori Norma Interval F| %

1 Tinggi X > (u+1,05) >101,5 4| 15,39

2 | Sedang| Y-1,006) < X< (utl,0)|72,5<X<101,5 16| 61,54

3 | Rendal (u-1,00) < X <72k 6 | 23,1
Jumlah 26 | 100%

Tabel 4.13 Proporsi tingk&ear of Success pada pegawai wanita RSUD Lawang
Data hasil ada pada lampiran
3. Hasil Uji Hipotesis Hardiness dengan Fear of Success.

Korelasi antarahardiness dengan ketakutan akan kesuksesan pada
pegawai wanita di Rumah Sakit Umum Daeran (RSUDydrmay, dapat
diketahui setelah dilakukan uji hipotesis. Untukngetahui hipotesis pada
penelitian ini akan dianalisis dengan menggunalketisaproduct moment.

Sedangkan metode yang digunakan untuk mengolahadatah dengan
menggunakan metode statistik yang menggunakan damimputer dengan
program SPSS 16.@or windows. Dari hasil analisis data menggunakan

program SPSS 16f0r windows maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1] -.684
Sig. (c-tailed’ .03(
N 26 26
Y Pearson Correlation] -.684 1
Sig. (2-tailed) .030
N 26 26

Tabel 4.14 Hasil korelasi antara variablerdiness danFear of Success

Ixy Sig | Keteranga | Kesimpulal
-0.684| 0,030| <0.050 Signifikan
Tabel 4.15 Perincian hasil korela$ardiness danFear of Success




Hasil korelashardiness danfear of success menunjukkan angka sebesar
-0.684, dengan signifikansi sebesar p = 0.030,(35). Dari hasil tersebut
dapat dilihat bahwa ada hubungan yang signifikaaramardiness dengan
fear of success, namun hubungannya bersifat negatif. Artirsganakin tinggi
hardiness subjek maka semakin rendah fear of success-nyasdarakin

rendah tingkahardiness semakin tinggfear of success.

D. Pembahasan.
1. Tingkat Kepribadian Hardiness Pegawai Perempuan di Sakit Umum
Daerah (RSUD) L awang.

Gentry dan Kobasa menyatakan, bahwa kejadian daiaop yang
menimbulkan stress mempunyai kontribusi terhadakelpebangnya penyakit
fisik.* Kemampuan setiap individu dalam menghadapi kejatlidup yang
penuh stress tidaklah sama, tergantung pada bdrglalsalah satunya yang
membedakan adalah tipe kepribadian, khususnyaldegpan hardiness

Kepribadian merupakan karakteristik psikologis wdii yang
membedakan dengan individu lain. Hal tersebut,etenn ketika individu
beradaptasi serta menghadapi situasi tertentu decaa-cara yang khusus
atau khasHardiness merupakan suatu konstalasi kepribadian yang membua
individu menjadi kuat, tahan, stabil, dan optimédasn mengahadapi stres dan
mengurangi efek negatif yang dihadapCotton, mengartikan lebih jelas lagi
tentang hardiness sebagai komitmen yang kuat tephditli sendiri, sehingga

dapat menciptakan tingkah yang laku aktif terhaldagkungan dan perasaan

4 Alferd and Smith. T.W. “ The Hardy Personlity Gitive and Social. Vol 56 no2, 257-266.
® Maddi, S.R., Kobasa, S.C., dan Khant&t'diness and Health: A Prospective Sudy”’(Journal of
Personality and Social Psychology.Vol42, 168-1782)9



bermakna yang menetralkan efek negatif stidardiness berkembang pada
masa kanak-kanak secara tepat dan muncul sebaghapan dan merupakan
akibat dari pengalaman-pengalaman hibupehingga setiap individu
kemungkinan memiliki tingkatardiness yang berbeda-beda.

Berdasar hasil analisis data yang telah dilakukamunjukkan tingkat
Hardiness pegawai wanita di Rumah Sakit Daaerabl[R$awang berbeda-
beda. Hasil analisa ditunjukkan dengan tingkardiness yang terbagi
menjadi tiga kategori. Kategohardiness tinggi memiliki 50%, sedangkan
untuk kategori sedang 42,3%, daardiness pada tingkat rendah sebesar
7,7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat Hardirgeda pegawai wanita
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lawang berada patéméri tinggi.

Tingkat hardiness menunjukkan hasil yang berbeda antara satu dengan
lainnya. Perbedaan tingkdiardiness tersebut, ditentukan oleh penilaian
kognitif individu pada situasi yang penuh stres gden strategi
penanganannya. Menurut Kobadardiness memiliki tiga dimensi, yaitu:
commintment, control dan challenge. Individu yang memilikicommitment,
control, dan challenge yang kuat cenderung mereaksi peristiwa yang
menimbulkan stress dengan cara yang pdsiifa dimensi diatas yang dapat

mempengaruhi perbedaan tingkatdiness pada setiap individu.

® Cotton dalam Nilam Widyarini. Menjadi Orang Tabah.
http://kesehatan.kompas.com/read/2010/15/07372M188jadi.Orang. Tabah.

”Maddi, S.R., Kobasa, S.C., dan Khant&diness and Health; A Prospective Study”’(Journal of
Personality and Social Psychology.Vol42, 168-1782)9

8 Kobasa,S.C3ressful Life Events, Personality, and Health: An Inquary Into Hardiness”
(Journal of Personality and Social Psychology. Vol 37.1-11.1979)




Comitmen adalah kecenderungan individu untuk melibatkan dftam
apapun yang dilakukdrndividu yang memilikicomitment yang kuat tidak
akan mudah menyerah pada tekanan. Pada saat mapghktds individu ini
akan melakukan strategi koping yang sesuai dengém, rujuan dan
kemampuan yang ada dalam dirinya. Sebaliknya, oyang alienated akan
mudah merasa bosan atau merasa tidak berarti, &kaneneka memandang
hidup sebagai sesuatu yang membosankan dan tidakibmenarik diri dari
tugas yang harus dikerjakan, pasif dan lebih sukaghindar dari berbagai
aktivitas. Individualienated akan menilai kejadian yang menimbulkan stres
sebagai sesuatu yang hanya dapat ditahan dardigbait diperbaiki.

Dimensi yang kedua adaladontrol, merupakan ukuran pada ketiadaan
kekuatan diri yang dirasakan indivi¢fu,dimana dipercaya bahwa seseorang
bisa mengontrol atau mempengaruhi peristiwa-pesstdalam hidupnya.
Dengan demikian orang-orang yang memilikntrol yang kuat akan lebih
optimis dalam menghadapi hal-hal diluar dirinyaliWidu ini akan cenderung
lebih berhasil dalam menghadapi masalah-masalah pdaia orang yang
kontrolnya rendah.

Cooper dan Straw menambahkan, bahwa seorang indiyahg
“‘memegang kendali” berkeyakinan dan berbuat seakan- dapat
mempengaruhi jalannya peristiWaMereka mungkin mencari jawaban dari

pertanyaan mengapa sesuatu itu terjadi namun mesekderung untuk

% Maddi, S.R., Kobasa, S.C., dan Khan,S.”HardinessHealth: A Prospective Study”(Journal of
Personality and Social Psychology.Vol42, 168-1782)9

9 Bigbee. J.L. Hardiness, A New Health Prespective in Health Promotion”(Nursing Practitioner
10, 51-56.1985)

1 Cooper dan Straw dalam Fisca Febriyani Eka Puspadabungan Kepribadiafiardiness
dengarBurnout Pada Perawat di Rumah Sakit Hasan Sadikin Band(8gtipsi (tidak
diterbitkan)Malang: Fakultas Psikologi Universitdehammadiyah Malang. 2006).



bertanggung jawab terhadap suatu peristiwva daa paehjadikannya sebagai
tanggung jawab orang lain atau diluar kekuasaanya.

Sedangkarpowerless adalah perasaan masif dan akan selalu disakiti
oleh hal-hal yang tidak dapat dikendalikan dan kgranemiliki inisiatif serta
kurang dapar merasakan adanya sumber-sumber dadtamgad sehingga
mereka merasa tidak berdaya jika menghadapi halyaig dapat
menimbulkan ketegangan. Ditambah oleh Cooper deawSthahwa orang-
orang yang tidak yakin bahwa mereka tidak dapatgeedalikan situasi dan
memilki sedikit pengaruh terhadap situasi tersebuhgkin menjadi pasrah
untuk berperan sebagai partisipan pasif dalam siiaiasi:”

Menurut Kobasachallenge adalah kecenderungan untuk memandang
suatu perubahan dalam hidupnya sebagai sesuatuwaag serta mampu
mengantisipasi perubahan tersebut sebagai stingahg sangat berguna bagi
perkembangan, dan memandang hidup sebagai sesamtangan yang
mengasikkar. Individu yang memiliki kepribadianhallenge yang kuat akan
dengan mudah menemukan cara yang lebih mudah unanghilangkan
keadaan yang menimbulkan stres bukan sebagai saataman tetapi
dianggap suatu tantangan.

Sebaliknya orang-orang yatig eatmed menganggap bahwa sesuatu itu
harus stabil karena kestabilan adalah kewajaramEeka merasa khawatir
dengan adanya perubahan karena dianggap merusaket@ambulkan rasa

tidak aman dan menganggap bahwa perubahan itu aebagaman. Oleh

12 Fisca Febriyani Eka Puspasari.” Hubungan Kepriradiardiness dengarBurnout Pada
Perawat di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung”.ifSk(tidak diterbitkan)Malang: Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang. 2006).

13 Kobasa,S.C3ressful Life Events, Personality, and Health: An Inquary Into Hardiness’
(Journal of Personality and Social Psychology. Vol 37.1-11.1979)



karena itu, individu semacam ini bersikukuh mengehkan pola yang lama.
Pola perilaku baru mungkin saja diperlukan demik@fgas penanganan
terhadap masalah, dipandang secara skeptis kaedoen ldialami sendiri
efeknya

Gambaran diatas memberikan arti bahwa tingkat iHesdi pegawai
wanita Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lawang camdgberada pada
kategori tinggi, dikarenakan kemampuan pegawai taamtuk terlibat dalam
kegiatan di lingkungan sekitaCommitment yaitu kecenderungan untuk
menerima dan percaya bahwa mereka dapat mengai@nomempengaruhi
suatu kejadian dengan pengalamannya, awtienge yaitu kecenderungan
untuk memandang suatu perubahan dalam hidupnygaehsatu yang wajar
dan menganggapnya sebagai sebuah tantang yangmaegyian.

2. Tingkat Fear of Success Pegawai Wanita di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Lawang.

Fear of Qucces adalah suatu kehawatiran atau ketakutan indiaétan
kemungkinan adanya kemungkinan konsekuensi negatif masyarakat,
akibat kesuksesan yang diraihnya. Adapun konsekuegatif itu adalah
hilangnya sifat kewanitaahogs of feminity), kehilangan penghargaaloss of
social self esteem), dan penolakan socidbés of social rejection).**

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, tingketakutan akan
kesuksesan (fear of succes) pegawai wanita Ruméait Bemum Daerah
(RSUD) Lawang menunjukkan hasil yang berbeda-b&dalisis ditunjukkan

dengan tingkat ketakutan akan kesuksedear ©Of succes) terbagi menjadi

4 Horner, M. “an Understanding of Acheivment-Related Conflict in Women” (Journal Of Social
Issues. 28 (2) 157-175. 1972)



tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendaheHBati tingkat ketakutan akan
kesuksesan (fear of succes) tinggi memiliki pros&intl5,39%, kategori
sedang memiliki prosentasi 61,54%dan kategori ren2®1%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat tingkat ketakutan akasuksesanféar of succes)
pada pegawai wanita Rumah Sakit Umum Daerah (RSl#d)ang berada
tingkat sedang.

Perbedaan tingkat ketakutan akan kesuksdeandf succes) antara satu
dengan lainnya dapat disebabkan berbagai faktak, dexi dalam maupun
dari luar. Ketakutan akan kesuksesan bisa terjadasiapa saja (misalnya
orang yang kurang percaya diri, kurang pendidikamau pengalama, dari
golongan etnik atau agama minoritas dsb). Secararmufear of success
memang lebih banyak terdapat pada wanita dari pada Oleh karena itu,
prestasi sering diasosiasikan sebagai sesuatu sifatpya maskulin, jadi
apabila wanita mencapai prestasi yang tinggi, msif@ femininnya akan
berkurang dan ia akan dipandang sebagai seseoamggnyaskulin. Namun,
pada subjek penelitian yaitu pegawai wanita RumakitSJmum Daerah
(RSUD) Lawang dapat dikatakan mampu mengataaiional beliefs tentang
konsekuensi negatif yang akan diterima ketika meselkses disektor publik.

Selain itu, perbedaan tingkat ketakutan akan kesaks juga dapat
disebabkan oleh faktor luar yaitu sikap pasangan tlagkuan atau
masyarakat. Sikap pasangan yang positif dan ikubpé@tif dalam
menjalankan pekerjaan domestik merupakan salah dal yang

mempengaruhi ketakautan akan kesuksesan pada wé#aita. Pola

15 sarwono, S. W.Fear of Success’(http://www.sarlito.net.ms.2008)



lingkungan atau masyarakat pada subjek penelittant tmempengaruhi
rendahnya tingkdtar of success pada pegawai wanita di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Lawang. Pola yang terbentuk adalatividual karena
sebagian tempat tinggal subjek penelitian di pehanaatau asrama ABRI,
dimana pertemuan atau perkumpulan ibu-ibu sudadtagikan waktu dan
tempatnya. Sehingga wanita yang bekerja masih dageafalin hubungan
sosialnya secara baik.
3. Hubungan antara Hardiness dengan Fear of Success Pegawai Wanita
di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) L awang.

Salah satu yang menjadi ketertarikan peneliti untumelakukan
penelitian ini adalah karena ada hubungan artardiness dan fear of
success pada ranah kognitif. Pada aspbérdiness memerankan penilaian
kognitif sebagai penengah pada situasi yang perus sden strategi
penangannya. Sedangak#esar of success adalah suatu fenomena dimana
wanita karir khawatir atau ketakutan atau adatiyational beliefs akan
adanya konesukuensi negatif akibat kesuksesandieaignya.

Pada penelitian ini, analisis data menggunakan an&#SS 16,0 for
windows yang dilakukan untuk mengetahui hubungaararkedua variabel,
dan diperoleh data yang menunjukkan hubungan ymmfikan sebesar -
0.684 terhadap kematangan diri. Penjelasan koreyasig signifikan
sebenarnya tidak pada angka -0.684, melainkan $igda0,030 < 0,05 (dapat
digambarkan kembali hasil perhitungan dengan rx@,684 ; sig = 0,030 <
0,05 ), dimana koefisien korelasiofrelation coefficients) yang merupakan

petunjuk kuantitatif dari jenis dan tingkat hubungantar variabel bergerak



dari -1 sampai +1, angka korelasi -1 menunjukkarelksi negatif yang
mutlak dan angka korelasi +1 mununjukkan korelasitg yang mutlak, nilai
antara keduanya menunjukkan keragaman tingkat dsirghng terjadi. Jika
tidak terdapat hubungan sistematik antar variabgka korelasinya adalah 0.
Sehingga kedua variabel pada penelitian ini dirkg@atanempunyai korelasi
yang signifikan.

Hubungan yang signifikan ini dapat diartikan bahveadiness dengan
ketakutan akan kesuksesdredr of Success) pada pegawai wanita Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Lawang mempunyai korelasitar
variabel,namun hubungannya bersifat negatif. Adingemakin tinggi
kepribadian Hardiness subjek maka semakin rerfeshof success-nya dan
semakin rendah motivasi berprestasi semakin tifeggiof success.

Hal tersebut, tidak senada dengan pernyataan Hgamg menyatakan
bahwa secara umurfear of success memang lebih banyak terdapat pada
wanita!® Karena ketika wanita ketika masuk pada dunia kakgn mengalami
depresi, karena selain dituntut untuk bekerja s$ejesi-laki, mereka juga
dihadapkan pada tekanan-tekananique pressure) yang berasal dari peran
jenis kelamin ¢onflicting expectations).”

Rendahnya ketakutan akan kesuksesan pada subjeklitipan
dikarenakan subjek memiliki kemampuan untuk memaeany stress yang
diakibatkan Irrational beliefs akan adanya konsekueegatif yang diterima
ketika sukses disektor publik. Bolger & Zuckermarenyatakan bahwa

kepribadian memainkan peran yang penting dalamepradsrjadinya stres

8 Sarwono, S. W.Fear of Success’ (http://www.sarlito.net.ms.2008)
1" anita sharma, C. FPerceived Sex Role and Fear of Succcesin Depression of Working Women.
(Indiana journal, vol 35, no 2, 251-256. 2009).



dengan mempengaruhi persepsi individu terhadapastreeaksinya terhadap
stressor tersebut maupun mempengaruhi kedua pitosdbu bekerja yang
memiliki tingkat hardiness tinggi, mampu mengatasi situasi yang penuh
tekanan dari beberapa peran yang diembannya akémnerasakan dampak
positif, dari bekerja daripada ibu yang bekerjegkit hardiness rendah.
Sehingga peran sebagai ibu dan sebagai pekerjat délpaukan tanpa
menimbulkan tekanan baginya.

Individu yang berkepribadian hardiness mempunyaaltaristik tinggi
pada tingkat control, commitment, dan challenge. Commitment adalah
keterlibatkan dalam seluruh aspek yang dijal@ontrol adalah keyakinan
individu bahwa ia memiliki kendali atas peristiwang terjadi, darchallenge
adalah kecenderungan mengartikan perubahan ataasisibaru sebagai
kesempatan untuk belajar dan berkembang, dan bsk&hagai ancaman.
Ketiga komponen ini yang mampu mendukung individglach menghadapi
pemicu stress.

Jika dikaitkan dengan situasi yang dialami ibu bkenaka ibu bekerja
yang tingkathardiness tinggi akan lebih sejahtera secara fisik dan psiisl
dibandingkan ibu bekerja yang memilikiardiness rendah. Hal tersebut,
dikarenakan ibu bekerja yang tingkiaardiness tinggi, tidak hanya dapat
bertahan dalam situasi yang penuh tekanan. Akapiteimereka mampu
mengatasi emosi-emosi negatif yang timbul saat émgalami situasi yang
penuh tekanan yang dialami ibu bekerja. Pembaha&samenjadi lebih
menarik ketika beberapa penelitian terakhir menikaktbahwa wanita yang

bekerja, sesungguhnya tidak mengaldesr of success. Terlebih dalam



penelitian Kobasa dkk menyatakan bahkadiness merupakan konstalasi
dari karakter kepribadian yang lebih tangguh dalamelawan negatif stres
dibanding dengan dukungan sosial gaysical exercise. *®

Ditambah lagi dengan perubahan paradigma dalam arest seperti
yang dikatakan oleh Suciadi bahwa adanya kemajaeadgma bagi wanita
Indonesia yang ditunjukkan dengan adanya kebandgaginmasyarakat jika
wanita berhasil dalam karir dan stiétliKemajuan paradigma tersebut juga
ditunjukkan dengan semakin banyaknya tokoh-tokomitaadi Indonesia,
munculnya gerakan feminis dan peran perempuan diadpolitik di
Indonesia.

Beberapa tokoh wanita di Indonesia antara lain ifReas ke-5 RI
Megawati Soekarnoputri, mantan Menteri Negara Pedalyaan Perempuan
Meutia Hatta, mantan Menperindag Rini M Sumarnontde Perdagangan
Mari Elka Pangestu serta tokoh-tokoh wanita betpsedainnya. Bahkan
adanya penghargaan yang diberikan oleh MURI (Mus&ekor Indonesia)
untuk puluhan tokoh perempuan atau perempuan-pei@Emperprestasi dan
menduduki jabatan tertentu di pemerintahan danspé@aan atau lembaga
lainnya.

Penghargaan Muri yang ditunjukan untuk sejumlahitaaerprestasi
ini diharapkan juga bisa menjadi motivasi dan mgkatkan rasa percaya diri
kaum perempuan Indonesia, sehingga bisa terus nmisaatvekontribusi bagi

pembangunan bangsa. Menneg PP Meutia Hatta jugajatakan bahwa

18 Maddi, Salvator R, Stephen Khan dan Karen L M&dtie Effectiveness of Hardiness
Training”( Consulting Psychology Journal: Practice and Reseach Vol 50, No 2, 78-86 , 78.1998)

19 suciadi, L.PSelamat hari Kartini, wahai wanita Indonesia!
(http://www.wikimu.com/News/displgnews.aspx.id=7790.2009)




perempuan-perempuan Indonesia berperan besar galaimangunan bangsa
di segala sektor. Hingga saat ini, kontribusi pgream bagi pembangunan di
segala sektor sudah tidak terhitung besarnya. Fodabh wanita ini juga

merupakan suatu lambang kesuksesan bagi kaum fey@ng menginginkan
kesetaraan gender antara pria dan wanita.

Bahkan pada tanggal 12 Februari 2003 bisa jadi pad@an salah satu
tonggak bersejarah bagi perkembangan feminismeddinesia, terutama bagi
para politikus perempuan yang sudah sejak jauh hsghantiasa
memperjuangkan kejelasan posisi dan peran mere&aath politik praktis.
Saat itu, Sidang Paripurna DPR berhasil mengesaRkdld Pemilu terkait
kuota 30% bagi perempuan dalam Dewan Perwakilaykainll hingga pada
tingkat pusat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya gpargaan dan
kebanggaan masyarakat terhadap prestasi yang dietihpara tokoh-tokoh
wanita Indonesia ini dan juga adanya kesempatag gidoerikan kepada para
wanita untuk sukses dan berprestasi disegala hidskigrnya jika konflik-
konflik dengan keluarga dan masyarakat dapat diatedka wanita dapat

berusaha dengan tenang untuk meraih kesuksesan kiateernya.



